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Abstract: The Smart Indonesia Program (PIP) is a government program that aims to help reduce costs for 
school-aged children who come from poor/vulnerable to poor families. The method of selecting recipients 
of PIP assistance carried out at SDN Sindangkarya 2 allows for human error to occur, causing the selection 
to not be objective. So it is necessary to build a decision support system using the Weighted Product 
method as an alternative solution, so that the selection process is on target and does not take up a lot of 
time. This system was designed using the Unified Modeling Language which consists of use case diagrams, 
activity diagrams, sequence diagrams and class diagrams. To develop this system using the Prototype 
method. This system was tested using the black box testing method. The process for selecting students 
who receive the Smart Indonesia Program consists of five criteria, namely report card grades, parent's 
income, number of parent's dependents, condition of being orphaned and possession of a Certificate of 
Inadequacy (SKTM) or Prosperous Family Card (KKS). This research produces a Decision Support System 
that can select students who receive assistance from the Smart Indonesia Program on target and minimize 
selection time. 
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Abstrak: Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk 
membantu meringankan biaya anak-anak usia sekolah yang berasal dari keluarga miskin/rentan miskin. 
Cara pemilihan penerima bantuan PIP yang dilakukan di SDN Sindangkarya 2 ini memungkinkan terjadinya 
kesalahan manusia (human error) sehingga menyebabkan pemilihan menjadi tidak objektif. Maka perlunya 
dibangun sebuah sistem pendukung keputusan dengan metode Weighted Product sebagai solusi alternatif 
pilihan, sehingga proses pemilihan menjadi tepat sasaran dan tidak menghabiskan banyak waktu. Sistem 
ini dirancang dengan Unified Modeling Language yang terdiri dari use case diagram, activity diagram, 
sequence diagram, dan class diagram. Untuk pembangunan sistem ini menggunakan metode Prototype. 
Sistem ini diuji menggunakan metode pengujian blackbox testing. Proses pemilihan siswa penerima 
Program Indonesia Pintar terdiri dari lima kriteria, yaitu Nilai Rapor, Penghasilan Orang Tua, Jumlah 
Tanggungan Orang Tua, Kondisi Yatim Piatu dan Kepemilikan Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) atau 
Kartu Keluarga Sejahtera (KKS). Penelitian ini menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan dapat 
melakukan pemilihan siswa penerima bantuan Program Indoneisa Pintar dengan tepat sasaran dan 
meminimalisir waktu pemilihan. 
 
Kata Kunci: Program Indonesia Pintar, Sistem Pendukung Keputusan, Weighted Product 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal penting dalam upaya memajukan pembangunan suatu 

negara, oleh karena itu pemerintah menerapkan kebijakan wajib belajar selama sembilan tahun. 

Tetapi kondisi perekonomian masyarakat yang sulit sering kali menyebabkan mereka lebih 

memilih untuk bekerja sebelum menyelesaikan pendidikan dasar selama sembilan tahun 

tersebut. Demi mewujudkan kebijakan tersebut, pemerintah Indonesia memiliki Program 

Indonesia Pintar (PIP) yang ditujukan kepada masyarakat yang kurang mampu agar dapat 

meringankan biaya pendidikan. Mekanismenya adalah Kemendikbud mengeluarkan surat edaran 
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perihal peenyaluran dana PIP, kemudian pihak sekolah memilih dan mendaftarkan siswa ke 

dapodik agar segera mendapatkan bantuan PIP di SDN Sindangkarya 2. 

SDN Sindangkarya 2 berada di Kabupaten Pandeglang tepatnya di Kecamatan Menes dengan 

luas wilayah 3.410     dengan jumlah siswa sebanyak 140 siswa. 

Banyaknya jumlah calon penerima PIP di SDN Sindangkarya 2 menyebabkan pemilihan 

membutuhkan waktu yang lama karena setiap data siswa akan dibandingkan satu-persatu 

sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Selain itu, cara pemilihan yang dilakukan memungkinkan 

terjadinya kesalahan manusia (human error) sehingga menyebabkan pemilihan menjadi tidak 

objektif. Berdasarkan permasalahan yang terjadi, diperlukan suatu sistem untuk memudahkan 

pihak sekolah dalam menentukan penerima PIP. Maka solusinya adalah suatu Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) untuk membantu pihak sekolah dalam menangani berbagai permasalahan yang 

terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model. 

Perhitungan SPK yang digunakan untuk penelitian ini yaitu Metode Weighted Product (WP). 

Kelebihan Metode WP ini lebih spesifik langsung kepada bobot-bobot nilai disetiap kriterianya 

dan mudah untuk dilakukan perangkingan. Selain itu, pemilihan metode ini karena kriteria 

penilaian tidak memiliki sub kriteria. Kriterianya terdiri dari nilai rapor, penghasilan orang tua, 

jumlah tanggungan orang tua, kondisi yatim piatu dan pemegang Kartu Keluarga Sejahtera 

(KKS) atau Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM). 

 

Metode 

Metode Prototype 

Metode Prototype adalah proses pembuatan model sederhana software yang 

mengijinkan pengguna memiliki gambaran dasar tentang program serta melakukan pengujian 

awal. Metode Prototype memberikan fasilitas bagi pengembang dan pemakai untuk saling 

berinteraksi selama proses pembuatan, sehingga pengembang dapat dengan mudah 

memodelkan perangkat lunak yang akan di buat (Netty Togi Marito, 2019). 

Adapun untuk tahapan-tahapan Metode prototype adalah (Vivi Sahfitri, 2019): 

 

      

 

    

 

                       Gambar 1 Tahapan prototyping 

 Adapun keunggulan prototyping menurut Pressman (2010) adalah: 

1. Adanya komunikasi yang baik antara pengembang dan pelanggan. 

2. Pengembang dapat bekerja lebih baik dalam menentukan kebutuhan 
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pelanggan. 

3. Pelanggan berperan aktif dalam pengembangan sistem. 

4. Lebih menghemat waktu dalam pengembangan            sistem. 

Tahapan metode prototype terdiri dari : 

1. Pengumpulan Kebutuhan 

2. Membangun Prototyping 

3. Evaluasi Prototyping 

4. Mengkodekan Sistem 

5. Menguji Sistem 

6. Evaluasi Sistem 

7. Menggunakan Sistem 

WP(Weighted Product) 

Weighted Product (WP) adalah keputusan analisis multi-kriteria dan merupakan metode 

pengambilan keputusan multi kriteria. Seperti semua metode-metode lainanya, WP adalah 

himpunan dari alternatif keputusan yang dijelaskan dalam istilah beberapa kriteria. 

Adapun algoritma penyelesaian dari metode 

weight product yaitu sebagai berikut : 

1. Mendefinisikan terlebih dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan tolak ukur penyelesaian 

masalah. 

2. Normalisasi bobot kriteria. 

3. Menormalisasi setiap alternatif (nilai vektor). 

4. Menghitung nilai bobot prefensi pada setiap alternatif. 

5. Melakukan perangkaian. 

Berikut adalah rumus untuk normalisasi bobot kriteria (W) : 

Wj =  ....................................(2.1) 

Keterangan : 

Wj = Bobot atribut. 

∑Wj = Penjumlahan bobot atribut 

Berikut ini adalah rumus untuk melakukan normalisasi setiap nilai alternatif (nilai vektor) yatu 

sebagai berikut : 

Si = ...............................(2.2) 

Keterangan : 
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Si = Vektor tiap alternatif 

Xij = Nilai dari input kriteria ke- wj = Bobot kriteria ke- 

i = baris 

j = kolom 

n = Banyaknya kriteria 

Adapun perpangkatan vektor bernilai positif untuk atribut keuntungan dan berniilai 

negatif untuk atribut cost. Preferensi relatif dari setiap alternatif adalah sebagai berikut : 

Vi = ...................................(2.3) 

Keterangan : 

V = Preferensi alternative dianalogikan sebagai vektor V 

x = Nilai kriteria w = Bobot kriteria i = baris 

j = kolom 

n = Banyaknya kriteria 

 

Hasil dan Pembahasan 

Sistem Diagram 

 

 

 

 

 

                                            

 

 

 

 

 

                                            Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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                                               Gambar 3. Use Case 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                         Gambar 4. Class Diagram 
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Sistem ini dibangun untuk mempermudah pihak sekolah dalam        menentukan siswa 

yang berhak untuk mendapatkan bantuan Program Indonesia Pintar, berikut ini adalah tampilan 

halaman  website : 

Tampilan Halaman Registrasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       Gambar 5. Tampilan Halaman Registrasi 

Tampilan Halaman Login 

 

 

 

 

 

 

 

                           Gambar 6. Tampilan Halaman Login 

Tampilan Halaman Beranda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman Beranda 
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Tampilan Halanman Kriteria 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan Halaman Kriteria 

Tampilan Halaman Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 9. Tampilan Halaman Alternatif 

Tampilan Halaman Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 10. Tampilan Halaman Perhitungan 
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Tampilan Halaman Cetak Perhitungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 11. Tampilan Halaman Cetak Perhitungan 

Tampilan Halaman Kelola Data Staf Kesiswaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Tampilan Halaman Kelola Data Staf Kesiswaan 

 

Perhitungan Weighted Product 

Data Kriteria 

Tabel 1. Data Kriteria 
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Data Alternatif 

Tabel 2. Data Alternatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Vektor S 

Nilai vektor S ditentukan dengan memangkatkan bobot kriteria normalisasi (Wj) 

terhadap nilai kriteria alternatif, dengan rumus Si = . Sehingga didapatkan nilai 

vektor S pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3. Perhitungan Vektor S 
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Perhitungan Vektor V 

Nilai vektor Vi ditentukan dengan membagi nilai Si dibagi dengan Stotal, dengan 

rumus Vi =   atau Vi = . Sehingga didapatkan nilai vektor Vi pada tabel 4. 

Tabel 4. Perhitungan Vektor V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perangkingan 

Setelah mendapatkan nilai vektor s, langkah selanjutnya adalah melakukan rangkingan 

berdasarkan nilai vektor s. Dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Perangkingan 
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Kesimpulan 

Telah berhasil dibangunnya sistem pendukung keputusan berbasis website dengan 

menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySQL sebagai manajemen basis data yang dapat 

digunakan oleh staff kesiswaan dalam proses pemilihan siswa penerima bantuan Program 

Indonesia Pintar. 
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